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ABSTRAK 
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Studi Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.Universitas 

Islam Kalimantan (UNISKA) Muhammad Arsyad Al-Banjari. Pembimbing I Aminah, 

S.Pd., M.M.Pd., Pembimbing II Rudi Haryadi, M. Pd.  
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Sekolah merupakan pendidikan yang kedua setelah lingkungan keluarga bagi anak remaja. 

Pada masa ini remaja mengalami perkembangan mencapai kematangan fisik, mental, sosial, dan 

emosional. Berdasarkan rasional survei yang dilakukan di jurusan Tata Busana SMKN 4 

Banjarmasin terdapat 73 anak broken home. Seperti orang tua tidak harmonis atau sering 

bertengkar, bercerai, dan kedua orang tua meninggal atau salah satunya. Selain itu, dari 

pernyataan guru BK dan beberapa pernyataan siswa di jurusan tersebut ada siswa yang 

berperilaku agresi verbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Seberapa besar tingkat 

perilaku agresi verbal siswa broken home dan apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan 

konseling kelompok realita terhadap pengurangan tingkat perilaku agrsi verbal siswa broken 

home di SMKN 4 Banjarmasin. 

Anak broken home adalah anak yang dimana keluarga tidak harmonis, orang tua bercerai 

ataupun meninggal salah satu orangtuanya. Dimana hal tersebut dapat mempengaruhi anak 

dalam berperilaku. Perilaku agresi verbal adalah suatu perkataan yang dapat menyakiti atau 

menyinggung orang lain, dari ini dapat menimbulkan perselisihan antar teman. Maka dari itu 

diperlukan layanan untuk mengurangi perilaku tersebut salah satunya konseling kelompok 
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realita. Karena beberapa penelitian terdahulu ada yang menyatakan layanan tersebutr efektif 

menurunkan perilaku agresi verbal. 

Metode dalam pernelitian ini adalah metode kuantitaif dengan desain Pre-Test dan Post-

Test dengan menggunakan kelompok kontrol. Hipotesis pertama menggunakan komparatif 

dengan uji tes independen dan hipotesis kedua menggunakan deskriptif dengan uji t test satu 

sampel menggunakan SPSS 25. Kemudian, sampel yang digunakan siswa broken home yang 

berjumlah 59 orang dan untuk instrumen yang digunakan yaitu Verbal Aggression Scale (VAS).  

Hasil dari Hasil uji t test independen dengan bantuan SPSS Statistics 25 pada hipotesis H0 

diterima dan Ha ditolak. Berarti tidak ada perbedaan rata-rata antara post-test kelompok 

eksperimen dengan Post-test kelompok kontrol. Dimana Ha 0,756 lebih besar dari 0,05 (0,756 > 

0,05). Hal ini bermakna bahwa tidak ada pengaruh antara kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol terhadap perilaku agresi verbal. Kemudian, hasil uji t test satu sampel dengan 

bantuan SPSS Ststistics 25 pada nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak dan Ha diterima. Hal 

ini bermakna bahwa tingkat perilaku agresi verbal meningkat.  

Maka peneliti menyarankan kepada guru BK agar mencari model konseling lain untuk 

menurunkan perilaku agresi verbal atau bisa juga tetap menggunakan model tersebut tetapi perlu 

memperhatikan dan memperbaiki kekurangannya. Dan kepada kepada siswa untuk terus belajar 

mengurangi atau menahan agar perilaku agresi verbal berkurang. Serta kepada peneliti 

selanjutnya apabila ingin melakukan menelitian eskperimen konseling kelompok realita, 

perlunya memperhatikan dan lebih mempersiapkan agar sesi yang diberikan cukup seperti teknik 

WDEP miminal satu teknik satu sesi dan tenaga pembantu/ekspermenter satu orang satu 

kelompok. 
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